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RINGKASAN 

Petrus Sihartua Siringo-Ringo, Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Ayam 

dan Pupuk Npk Phonska Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Okra 

Merah (Abelmoschus esculentus L.). Dibimbing oleh Dr.Sri Utami Lestari,S.P.,M.Si 

Dan Alhaviz, S.P., M.Si  

 

Buah okra (Abelmoschus esculentus L.) merupakan tanaman yang termasuk 

famili   Malvaceae atau sejenis tanaman kapas kapasan  yang  berasal dari wilayah  

Afrika  bagian  tropis. Okra juga kaya akan berbagai nutrisi, seperti vitamin (A, B1, 

B3, B6, dan C), mineral (magnesium, mangan, kalium, dan zat besi), serta senyawa 

aktif seperti betakaroten, lutein, zeaxanthin, dan asam folat. Tanah PMK merupakan 

jenis tanah di Indonesia dengan tingkat kesuburan yang rendah karena unsur hara 

esensial seperti fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg) 

cenderung sangat sedikit. Untuk memperbaiki sifat fisik tanah, salah satu Solusi 

yang dapat diterapkan adalah penggunaan pupuk organik seperti pupuk kendang 

ayam. Sementara itu untuk memenuhi kebutuhan unsur hara dapat digunakan pupuk 

anorganik seperti NPK Phonska, yang mengandung nitrogen (N), fosfor (P), dan 

kalium (K) dalam proporsi seimbang. Untuk mengetahui pengaruh dan 

mendapatkan interaksi pupuk kandang ayam dan NPK Phonska terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.) 

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari 2 faktor: yaitu A 

(Pupuk kandang ayam ), terdiri dari 3 taraf dan faktor P pupuk (NPK Phonska terdiri 

dari 3 taraf, masing masing terdiri  dari 3 ulangan, jumlah satuan percobaan 

sebanyak 27 plot, setiap plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sebagai sampel, 

sehingga keseluruhan tanaman adalah 27 x 4 = 108 tanaman. 

Pemberian pupuk kandang ayam dan NPK Phonska secara interaksi 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter pertumbuhan dan produksi tanaman 

okra merah, seperti tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buah, berat buah, dan 

panjang buah. Kombinasi terbaik ada pada interaksi perlakuan A2P1. Pupuk 

kandang dengan dosis 39 ton/ha (A2) menunjukkan menunjukkan hasil terbaik pada 

parameter jumlah buah, dan panjang buah.Pupuk NPK Phonsaka dengan dosis 

300kg/ha (P1) memberikan hasil terbaik pada parameter jumlah buah dan berat 

buah, sedangkan dosis 600kg/ha (P2) berpengaruh positif pada panjang buah. 

 

 

 

 



v 

 

PRAKATA 

 
Puji syukur atas segala nikmat dan karunia yang telah diberikan oleh Tuhan 

Yang Maha Esa kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan Skipsi yang berjudul 

“Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Ayam Dan Pupuk NPK Ponska 

Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Okra Merah (Abelmoschus 

esculentus L.) 

Skipsi ini ditulis untuk mempelajari cara pembuatan skripsi Universitas 

Lancang Kuning dan untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian Program Studi 

Agroteknologi. 

Pada kesempatan ini penulis hendak menyampaikan terima kasih kepada Ibu 

Dr.Sri Utami Lestari, S.P,.M.Si sebagai dosen pembimbing I dan bapak Alhaviz, 

S.P.. M.Si sebagai pembimbing II yang telah memberikan bimbingan, petunjuk dan 

motivasi dalam penyusunan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih 

kepada kedua orang tua dan rekan-rekan yang telah banyak memberikan doa dan 

dukungan dalam penulisan usulan penelitian ini. 

Pada kesempatan ini penulis memohon maaf apabila dalam penyusunan ini 

masih banyak kata-kata dan bahasa tutur bahasa yang kurang baik. Untuk itu 

penulis memohon kritik dan saran yang sifatnya membangun dari para pembaca 

demi perbaikan penyusunan skripsi ini. Semoga usulan skripsi dapat bermanfaat 

bagi penulis dan para pembaca. 

 

 

 

Pekanbaru, 16 Juli 2025 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

 

RIWAYAT  HIDUP 

 

 
Nama lengkap Petrus Sihartua Siringo-Ringo, lahir di Duri tanggal 

10 maret 2003. Anak ke 6 dari enam 6 bersaudara dengan orang tua 

kandung Bapak Albon Siringo dan Ibu Sahmairing br. Sinaga. 

Berdomisili tempat tinggal di jl. Bakti RT.005/ RW 007, Kecamatan 

pinggir, kabupaten bengkalis, provinsi Riau. Penulis mempunyai 5 

orang kakak perempuan yaitu Saulia Bonny Bonaventura br. 

Siringoringo, Arinta Elizabet, Berna Detha, Cresentia D, Patricia 

Hotmarito. Penulis adalah satu-satunya anak laki-laki di keluarga. Penulis dan keluarga 

beragama khatolik. Penulis memulai pendidikan di sekolah dasar Advent Duri pada tahun 

2009 dan lulus pada tahun 2015, setelah lulus penulis melanjutkan di sekolah menengah 

pertamama Advent Duri dari tahun 2015 sampai tahun 2018. Setelah lulus penulis 

melanjutkan sekolah menengah atas Negeri 5 pinggir pada tahun 2018 sampai tahun 2021. 

Pada tahun 2021, penulis mendaftarkan diri pada perguruan tinggi di kota Pekanbaru 

Provinsi Riau, yakni Universitas Lancang Kuning, Fakultas Pertanian, Program Studi 

Agroteknologi. Pada bulan juni sampai september penulis melakukan penelitian yang akan 

digunakan untuk melengkapi tugas akhir mahasiswa sebagai salah satu syarat kelulusan 

dan meraih gelar sarjana pertanian di Universitas Lancang Kuning. 

                                                                 

Pekanbaru, 16 juli 2025 

 

 

Petrus Sihartua Siringo-Ringo 



vii 

 

DAFTAR ISI 

 Halaman 

RINGKASAN .....................................................................................................    iii 

RINGKASAN ........................................................................................................ iv 

PRAKATA ............................................................................................................... v 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... vii 

I. PENDAHULUAN ............................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang Okra Merah (Abelmoschus esculentus L.) ........................... 1 

1.2.Tujuan Penelitian ........................................................................................... 3 

1.3 Hipotesis ........................................................................................................ 3 

II.TINJAUAN PUSTAKA ...................................................................................... 3 

2.1.Botani Tanaman Okra Merah (Abelmoschus esculentus L.).......................... 3 

2.2. Budidaya  Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) .............................. 4 

2.4 Pupuk Kompos Ayam .................................................................................... 7 

2.5 Pupuk NPK Phonska ..................................................................................... 8 

2.6 Penelitian Terdahulu. ..................................................................................... 9 

III. METODE PENELITIAN .................................................................................. 9 

3.1. Tempat dan Waktu ........................................................................................ 9 

3.2 Bahan dan Alat. ............................................................................................. 9 

3.3 Rancangan Penelitian. ................................................................................... 9 

3.4 Pelaksanaan penelitian ................................................................................. 11 

3.5. Pengamatan ................................................................................................ 12 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ....................................................................... 14 

4.1 Hasil ............................................................................................................. 14 

4.2 Pembahasan ................................................................................................. 18 

V . SIMPULAN DAN SARAN ............................................................................ 24 

5.1 Simpulan ...................................................................................................... 24 

5.2 Saran ............................................................................................................ 24 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 25 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 29 

 

 

 



viii 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar  Halaman 

1. Pembuatan plot penelitian  ................................................................................ 40 

2. penimbangan pupuk .......................................................................................... 40 

3. Pemberian Perlakuan NPK Ponska ................................................................... 41 

4. Penimbangan Buah............................................................................................ 41 

5. pengukuran panjang buah .................................. Error! Bookmark not defined. 

6. pengukuran diameter buah ................................................................................ 42 

7. Pengukuran Tinggi Tanaman ............................................................................. 43 

8. pengukuran diameter batang ............................................................................. 43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran  Halaman 

 1. Deskripsi Tanaman Okra Merah .........................................................  28 

2. Penghitungan Dosis Pupuk .................................................................  29 

3. Lay Out Percobaan .............................................................................  30 

4. Bagan Plot Tanaman di Lapangan ......................................................  31 

5. Data Pengamatan dan Analisa Sidik Ragam Dari Pengaruh 

Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan NPK Phonska Terhadap 

Rata-Rata Tinggi Tanaman Okra. ................................................... . .  32 

6. Data Pengamatan dan Analisa Sidik Ragam Dari Pengaruh 

Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan NPK Phonska Terhadap 

Rata-Rata Jumlah Cabang Produktif Tanaman Okra. ..................... . .  33 

7. Data Pengamatan dan Analisa Sidik Ragam Dari Pengaruh 

Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan NPK Phonska Terhadap 

Rata-Rata Jumlah Buah Tanaman Okra Pada Minggu Ke 1. .......... . .  34 

8. Data Pengamatan dan Analisa Sidik Ragam Dari Pengaruh 

Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan NPK Phonska Terhadap 

Rata-Rata Berat Buah Tanaman Okra Pada Minggu Ke 1.............. . .  35 

9. Data Pengamatan dan Analisa Sidik Ragam Dari Pengaruh 

Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan NPK Phonska Terhadap 

Rata-Rata Diameter Buah Tanaman Okra Pada Minggu Ke 1. ...... . .  36 

10. Data Pengamatan dan Analisa Sidik Ragam Dari Pengaruh 

Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan NPK Phonska Terhadap 

Rata-Rata Diameter BatangTanaman Okra. ................................... . .  37 

11. Data Pengamatan dan Analisa Sidik Ragam Dari Pengaruh 

Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan NPK Phonska Terhadap 

Rata-Rata Panjang Buah Tanaman Okra Pada Minggu Ke 2. ........ . .  38 

12. Dokumentasi Penelitian ....................................................................  39 

 



 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Okra Merah (Abelmoschus esculentus L.) 

Okra (Abelmoschus esculentus L.) merupakan tanaman yang tergolong 

dalam famili Malvaceae, atau kelompok tanaman kapas-kapasan, dan berasal dari 

wilayah tropis Afrika (Husna et al., 2022). Tanaman ini diketahui telah 

dibudidayakan di Indonesia sejak tahun 1877. Buah okra dikenal memiliki lendir 

alami atau musilago yang menyimpan sebagian besar khasiatnya. Zat lendir tersebut 

memiliki peran dalam membantu menurunkan kadar kolesterol jahat serta mengikat 

zat beracun dalam tubuh. Okra juga kaya akan berbagai nutrisi, seperti vitamin (A, 

B1, B3, B6, dan C), mineral (magnesium, mangan, kalium, dan zat besi), serta 

senyawa aktif seperti betakaroten, lutein, zeaxanthin, dan asam folat. Dalam setiap 

100 gram buah okra, terkandung sekitar 88% air, 2,1% protein, 0,2% lemak, 8% 

karbohidrat, 1,7% serat, dan 0,2% abu (Rahni et al., 2021). 

Tingginya kandungan nutrisi dan senyawa bioaktif pada okra menjadikan 

tanaman ini tidak hanya bernilai dari segi kesehatan, tetapi juga memiliki potensi 

ekonomi yang tinggi, karena permintaannya terus meningkat baik di pasar domestik 

maupun internasional; hal ini mendorong banyak negara, termasuk Indonesia, untuk 

mulai mengembangkan budidaya okra secara lebih intensif guna memenuhi 

kebutuhan pasar yang semakin luas dan beragam, sekaligus memperluas peluang 

ekspor produk hortikultura unggulan yang bernilai tambah tinggi. 

Di Indonesia, pada tahun 2017 sekitar 30% produksi okra dipasarkan secara 

lokal dalam bentuk okra beku siap saji, sedangkan sisanya, yaitu sekitar 70% dari 

total produksi sebesar 1.500 ton per tahun, diekspor ke berbagai negara seperti 

Jepang, Taiwan, Australia, dan negara lainnya. Di Kabupaten Jember, luas areal 

budidaya okra mencapai sekitar 300 ha per tahun, dengan total produksi berkisar 

antara 550 hingga 600 ton. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Jember (2015), volume ekspor okra pada tahun 2013 tercatat sebesar 1.237,3 ton. 

Secara global, India tercatat sebagai negara penghasil okra terbesar pada tahun 

2010–2011, dengan kontribusi sebesar 73% dari total produksi dunia, yang 

didukung oleh luas tanam mencapai 498.000 ha (Vanitha et al., 2013). ”  

 PMK merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang mempunyai 

sebaran cukup luas, yaitu mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas 
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lahan di Indonesia (Hilwa et al., 2020). Tanah PMK tergolong tanah yang memiliki 

tingkat kesuburan rendah karena kandungan unsur hara esensial seperti fosfor (P), 

kalium (K), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg) cenderung sangat sedikit. 

Meskipun demikian, tanah ini masih berpotensi untuk dimanfaatkan dalam kegiatan 

pertanian apabila dikelola dengan tepat. Salah satu kendala utama tanah ultisol 

adalah tingkat keasaman (pH) yang tinggi dan kapasitas tukar kation (KTK) yang 

rendah, sehingga memengaruhi kemampuan tanah dalam menyimpan dan 

menyediakan unsur hara bagi tanaman. Untuk memperbaiki sifat fisik tanah, salah 

satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan pupuk organik, seperti pupuk 

kandang atau kompos, yang mampu meningkatkan kandungan bahan organik dan 

memperbaiki struktur tanah. Sementara itu, untuk memenuhi kebutuhan unsur hara 

makro tanaman secara langsung, dapat digunakan pupuk anorganik seperti NPK 

Phonska, yang mengandung nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) dalam proporsi 

seimbang. Kombinasi antara pupuk organik dan anorganik akan memberikan efek 

sinergis dalam meningkatkan kesuburan tanah ultisol dan mendukung pertumbuhan 

tanaman secara optimal. 

 Pupuk organik memang memiliki kandungan unsur hara makro yang relatif 

rendah dibandingkan pupuk anorganik. Namun, pupuk ini kaya akan unsur hara 

mikro yang sangat penting dalam mendukung proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Selain sebagai sumber nutrisi, pupuk organik juga 

berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Penggunaan 

pupuk organik secara terus-menerus dapat meningkatkan struktur tanah, 

mempertahankan kelembapan, serta membantu mencegah erosi dan keretakan 

tanah, terutama pada lahan kering. Salah satu sumber utama pupuk organik yang 

mudah didapat dan bernilai tinggi adalah kotoran ternak, seperti pupuk kandang 

ayam, yang tidak hanya memperbaiki kualitas tanah, tetapi juga ramah lingkungan 

dan mendukung pertanian berkelanjutan. 

 Pupuk kandang ayam mengandung pH sebesar 6,8, C-organik 12,23%, 

nitrogen total (N-total) 1,77%, fosfor (P₂O₅) 27,45%, dan kalium (K₂O) 3,21%. 

Aplikasi pupuk ini dalam berbagai dosis mampu meningkatkan kandungan nitrogen 

dalam tanah, karena bahan organik yang dikandungnya menjadi sumber energi bagi 

mikroorganisme tanah, termasuk mikroorganisme pengikat nitrogen. Selain itu, 
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pada tanah masam, pemberian pupuk kandang ayam juga dapat menurunkan tingkat 

fiksasi fosfor oleh kation-kation asam, sehingga ketersediaan unsur fosfor dalam 

tanah meningkat (Tufaila et al., 2014). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian dengan judul” 

Interaksi Pemberian Pupuk Kandang Ayam Dan NPK Phonska Terhadap 

Pertumbuhan Dan Perkembangan Tanaman Okra Merah (Abelmoschus 

esculentus L).” 

1.2.Tujuan Penelitian   

Untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan interaksi pupuk kandang 

ayam dan NPK Phonska terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra 

(Abelmoschus esculentus L.) 

1.3 Hipotesis 

Interaksi pupuk kandang ayam dan NPK Phonska berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra merah (Abelmoschus esculentus 

L.) 
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V . SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Simpulan  

Pemberian pupuk kandang ayam dan NPK Phonska berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter pertumbuhan dan produksi tanaman okra merah, seperti 

tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buah, berat buah, dan panjang buah. 

Kombinasi terbaik ada pada interaksi perlakuan A2P0. Pupuk kandang dengan dosis 

975g/ tanaman (A2) menunjukkan hasil terbaik pada parameter jumlah buah, dan 

panjang buah.  

5.2 Saran  

Untuk meningkatkan produksi okra merah, disarankan menggunakan 

kombinasi pupuk kandang ayam 975 g /tanaman dan pupuk NPK Phonska 7,5 g/ 

tanaman. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi dosis pupuk atau 

jenis pupuk lainnya untuk mengoptimalkan hasil. 
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